




















ABSTRAK

Nama : KHOLDANI SYAPUTRA

NIM : 14402 00021

Judul : Pengaruh Tingkat Produksi Kopi dan Nilai Tukar Terhadap Ekspor
Kopi di Indonesia

Ekspor adalah sumber pendapatan Indonesia, dimana ekspor berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat produksi kopi dan nilai tukar rupiah terhadap ekspor kopi
indonesia periode 1986-2015.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah produksi kopi dan
nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia periode
tahun 1986-2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi
kopi dan nilai tukar rupiah dapat mempengaruhi ekspor kopi Indonesia secara
simultan.

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ekonomi makro.
Sehubungan dengan itu, pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang
berkaitan dengan teori mengenai ekspor, produksi dan nilai tukar.

Penelitian ini menggunakan alat bantu statistik Regresi linear berganda
dengan bantuan Eviews 9 untuk menguji hipotesisnya. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Produksi Kopi, Nilai Tukar Rupiah dan Ekspor Kopi.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder jenis (time
series) antara tahun 1986-2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik.

Hasil dari estimasi menunjukkan bahwa secara parsial produksi kopi
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi indonesia dengan nilai probability
0,0005 < 0,05, dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi
Indonesia dengan nilai probability 0,1661 > 0,05. Sedangkan secara simultan
produksi kopi dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara bersama-sama terhadap
ekspor kopi Indonesia. Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji F, jika p-value < o
(0.000025 < 0,05), Hp ditolak. Artinya produksi (X1), nilai tukar (X2) secara
bersama-sama mempengaruhi ekspor kopi Indonesia.

Kata Kunci : Produksi Kopi, Nilai Tukar, Ekspor Kopi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

I_Al\liggf NaTZ;':rUf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak di lambangkan |  1idak di lambangkan
< Ba B Be

& Ta T Te

& c § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

. ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 sal ;5 zet (dengan titik di atas)
5 Ra R Er

5 Zai z Zet

o Sin S Es

U Syin sy Es dan ye
e sad s Es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L fa { te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di




bawah)

¢ ‘ain Koma terbalik di atas
d Gain G Ge

. Fa F Ef

S Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

d Lam L El

¢ Mim M Em

U Nun N En

3 Wau W We

5 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
—— Kasrah I I
3 dommah U U




b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tan n
anda da Nama Gabungan Nama
Huruf
..... v fathah dan ya Ai adani
ER. fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan Nama
Huruf Nama Tanda
&.....) e | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
) I dan garis di
G, Kasrah dan ya i bawah
u dan garis di
5 dommah dan wau u atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.



b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J''. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.



6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, dunia bisnis semakin luas disebabkan karena globalisasi
yang sedang terjadi di seluruh penjuru dunia. Globalisasi merupakan faktor
utama yang mempengaruhi keadaan bisnis sampai saat ini. Globalisasi tidak
bisa dihindari karena sudah sangat berkembang di dalam kehidupan, dan pasti
akan menghasilkan suatu perubahan dan pengaruh. Globalisasi merupakan
salah satu alasan yang menimbulkan persaingan antar negara dalam
perdagangan bebas yang terbuka, dan akan menyebabkan ekonomi dunia
pada saat ini mengalami perubahan yang sangat pesat. Perubahan yang
dimaksud adalah naik turunnya perkembangan ekonomi yang ada di setiap
negara karena pelaku bisnis tidak mempunyai batasan dalam melakukan

perdagangan internasional.

Salah satu bentuk dari kegiatan Perdagangan internasional adalah
ekspor. Ekspor adalah menjual produk yang dibuat di negara sendiri untuk
digunakan atau dijual kembali di negara lain.' Ekspor pada umumnya
berperan sebagai penyumbang cadangan devisa negara yang bersifat
signifikan. Indonesia termasuk salah satu negara yang melakukan kegiatan
ekspor. Keragaman komoditas ekspor yang diekspor oleh Indonesia

disebabkan oleh keragaman sumber daya yang berlimpah dimiliki oleh

! Herman Budi Sasono, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional,
(‘Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013), him. 1



Indonesia. Salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia adalah ekspor

kopi.

Kopi yang diproduksi oleh Indonesia akan dikonsumsi dan diolah dalam
negeri atau akan diekspor ke negara pengimpor kopi. Indonesia sebagali
negara pengekspor komoditas kopi harus dapat bersaing dengan negara lain
agar menjadi komoditas kopi pilihan utama yang dipilih oleh negara-negara
pengimpor kopi. Meningkatkan ekspor kopi dapat dilakukan dengan berfokus
terhadap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ekspor. Beberapa faktor
yang mempengaruhi ekspor adalah nilai tukar uang, kuota ekspor impor,
kebijkasanaan tarif dan nontarif, kebijaksanaan meningkatkan ekspor non-

migas.?

Produksi adalah seluruh kegiatan usaha manusia dalam menghasilkan
barang dan jasa yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia
(Gilarso, 2004). Produksi merupakan hasil akhir dari proses ekonomi dengan
memanfaatkan masukan atau input guna menghasilkan suatu output.
Disimpulkan bahwa produksi adalah proses ekonomi yang dilakukan manusia
dalam menghasilkan suatu output berupa barang atau jasa yang dapat

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari hidup manusia.®

Adanya kebutuhan barang dan jasa bisa disebut sebagai faktor

produksi. Dimana faktor ini berpengaruh besar dalam keberhasilan dari suatu

*Muhammad Lugman Zakaria,dkk 2016. Produksi, harga,dan nilai tukar terhadap
volume ekspor, jurnal Administrasi Bisnis,Vol. 40 No.2 (2016). Hal.140

*Ma’rifatul Jamilah. Dkk, 2016. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Harga Kopi Internasional
dan Produk Kopi Domestik Terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia,, Jurnal Administrasi Bisnis,
Vol. 36 No. 1(2016), Hal. 60



Negara dalam meproduksi barang dan jasa.Terdapat empat faktor-faktor
produksi dalam kegiatan ekonomi yaitu (1) Sumber Daya Alam, Faktor
produksi yang pertama dan harus ada adalah sumber daya alam terdiri dari
tanah, tambang, batubara, air, segala yang ada di daratan dan lautan, udara
dan lain sebagainya yang hasilnya dari alam. (2) Tenaga Kerja, faktor
produksi tenaga kerja ialah sesuatu yang mengelola sumber daya alam
tersebut dengan menggunakan tenaga dari manusia atau biasa disebut dengan
sumber daya manusia. Dalam faktor ini ada pengelompokkan tersendiri bagi
tenaga kerja yaitu berdasarkan sifatnya dan kemampuan atau kualitas nya. (3)
Modal, modal pun memiliki peranan penting dalam proses pengadaan barang
dan jasa. Dengan modal yang memadai akan terjadinya kelancaran dalam
menjalankan kegiatan ekonomi. Tanpa adanya modal yang cukup, tentu akan
menghambat proses pengadaan barang dan jasa. Faktor produksi modal
merupakan benda-benda hasil dari produksi barang dan jasa yang berfungsi
sebagai penunjang dalam melancarkan atau mempercepat kemampuan dalam
memproduksinya. (4) Keahlian, Faktor produksi keahlian ini adalah
kemampuan dalam mengelola dan mengorganisis berbagai factor produksi
sehingga proses produksi yang berlangsung dapat berjalan secara efektif dan

efisin.

Indonesia salah satu negara pemasok ekspor migas dan nonmigas di
pasar dunia. Tidak kurang dari 140 negara yang menjadi tujuan ekspor
Indonesia. Dari data statistik yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik

(BPS, 2015), hampir 5.000 macam produk dari Indonesia masuk ke pasar



perdagangan internasional. Dalam transaksi perdagangan internasional hal
yang paling penting adalah sisi impor dan ekspor. Salah satunya adalah

ekspor.

Dalam kegiatan ekspor dan impor salah satu indikator yang penting
yaitu Nilai Tukar. Nilai tukar di dalam perdagangan Internasional
menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam
nilai mata uang lain. Nilai tukar mata uang (kurs) memiliki peranan penting
dalam hubungan perdagangan internasional. Kurs antara dua negara adalah
tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk saling

melakukan perdagangan.*

Pada masa ini Perkembangan manajemen nilai tukar Indonesia telah
mencatat perubahan yang cukup drastis dengan keputusan Bank Indonesia
yang menetapkan perubahan manajemen nilai tukar menjadi sistem
mengambang. Perubahan manajemen yang drastis ini berawal dari kondisi
moneter yang berubah pada saat memasuki pertengahan tahun 1997.
Pemahaman mengenai hubungan antara nilai tukar dengan neraca
perdagangan maupun output merupakan hal yang penting bagi pengambil

kebijakan ekonomi.

Kopi merupakan komoditas tropis utama yang diperdagangkan di
seluruh dunia dengan kontribusi setengah dari total ekspor komoditas tropis.

Popularitas dan daya tarik dunia terhadap kopi, utamanya dikarenakan

*Ibid.,hal. 60.



rasanya yang unik serta didukung oleh faktor sejarah, tradisi, sosial dan
kepentingan ekonomi. Selain itu, Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang diharapkan mampu meningkatkan nilai ekspor. Brazil masih
mendominasi produksi kopi dunia sekaligus sebagai penyumbang terbesar
kopi dunia sebesar 35,8% dari total produksi dunia. Kemudian Vietnam yang
menyuplai 14,5% dibawahnya Indonesia dan Colombia yang masing-masing

menyumbang 6,8% dan 6,4% dari produksi kopi dunia.

Di lihat dari perkembangan ekspor kopi di Indonesia cenderung
mengalami fluktuasi disetiap tahunnya. Komoditi Kopi ini agar dapat mampu
bersaing di pasar internasional maka Indonesia harus mempertahankan mutu
dari komoditi Kopi tersebut dengan menggunakan bibit unggul dan memiliki
kualitas yang tinggi sehingga produksi Kopi Indonesia ini diharapkan bisa

stabil dan akan meningkat disetiap tahunnya.

Berikut tabel perkembangan volume ekspor kopi indonesia :

Tabel 1.1
Perkembangan Volume Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2010-2015
(Ton)
Tahun Volume Ekspor
2010 433.595
2011 346.493
2012 448.591
2013 534.023
2014 384.816
2015 502.021

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2010-2015



Dari tabel diatas dapat dilihat volume ekspor kopi periode 2010 —
2015. bahwa ekspor kopi Indonesia selama enam tahun terakhir mengalami
fluktuasi. Ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebanyak 534.023
Ton. Sedangkan ekspor terendah terjadi pada tahun 2011 yaitu sebanyak
346.493 Ton. Adapun faktor pendongkrak ekspor kopi menurut Ketua Umum
Eksportir Kopi Indonesia adalah bertumbuhnya negara konsumen baru,
seperti Rusia, Eropa Timur, Asia, dan China, dengan pertumbuhan bisa
mencapai 35 persen dan perubahan budaya dalam minum kopi, yaitu dari
sistem konvensional ke pola modern sehingga kebutuhan kopi meningkat dari
8 gram menjadi 15 gram per cangkir. Faktor lain meningkatnya tingkat
ekspor kopi Indonesia adalah meningkatnya tingkat konsumi di berbagai

negara produsen, seperti Brasil, Mexico, Vietnam, dan India.’

Tinggi rendahnya tingkat ekspor kopi Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu tingkat produksi kopi, permintaan kopi, harga, kurs dan
lain — lain. Dalam hal produksi Indonesia menempati peringkat ke 4 dunia,
hal ini seharusnya dapat dimanfaatkan oleh eksportir untuk menigkatkan
jumlah produksi dan peningkatan mutu kopi demi meningkatnya ekspor kopi

Indonesia.

Pada umumnya produksi sebagai transformasi Input (barang-barang
yang dibeli perusahaan) menjadi Output (barang-barang yang dijual). Jadi

dapat disimpulkan bahwa produksi merupakan proses dan kegiatan input

*Eky Suwarno Putra, “Analisis Pengaruh Produksi Harga dan Kurs Terhap Ekspor Kopi
Indonesia”.(Skripsi, Universitas Diponegoro, 2017), hal.2



untuk diolah menjadi output. Dalam hal ini produksi dapat diartikan dengan
proses dan kegiatan menghasilkan kopi dalam jumlah tertentu untuk diolah

menjadi output yang mempunyai nilai tambah.®

Kopi yang diproduksi Indonesia merupakan komoditas yang
mempunyai potensi yang sangat besar untuk bersaing dipasar luar negeri
khususnya, Eropa, Amerika, dan Asia. Potensi ini bisa mendatangkan devisa
bagi Indonesia. Berdasarkan hal ini perlu dilihat tentang bagaimana potensi
dan perkembangan permintaan ekspor kopi Indonesia ke berbagai negara
tujuan. Selain itu, produksi kopi bukan hanya tentang menghasilkan tetapi
para produsen perlu untuk mendiversifikasikan atau menganekaragamkan
kopi kedalam beberapa produk sehingga akan lebih memberikan peluang
yang bertambah pada nilai ekspor. Berikut tabel produksi kopi Indonesia

periode 2010 — 2015 :

Tabel 1.2
Perkembangan Produksi Kopi Indonesia Tahun 2010 — 2015
(Ton)
Tahun Produksi
2010 8,425,020
2011 8,632,920
2012 9,295,980
2013 9,340,260
2014 8,972,100
2015 9,007,320

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2010-2015

® Lalan Gugus Aditama, dkk 2015. Pengaruh Produksi dan Nilai Tukar Terhadap Volume
Ekspor, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 25 No. 1 (2015), Hal.3



Tabel diatas menjelaskan produksi kopi Indonesia periode 2010 —
2015 mengalami fluktuasi. Selama periode 2010, 2011, 2012, dan 2013
tingkat produksi kopi selalu mengalami kenaikan. Sedangkan pada tahun
2014 produksi kopi mengalami penurunan, dan kembali naik pada tahun
2015. Proses naik turun produksi kopi ini bukan tanpa sebab. Kenaikan
produksi kopi dipicu oleh naiknya permintaan dari negara wilayah Amerika,
Eropa, dan Asia. Selain itu kualitas kopi Indonesia yang mampu bersaing
dengan negara lain mampu membuat permintaan kopi meningkat sehingga
terjadi peningkatan produksi kopi. Sedangkan terjadinya penurunan produksi
kopi pada tahun 2014 disebabkan oleh musim kemarau yang sangat panjang,
banyaknya pohon kopi yang sudah tua, dan mulai tergesernya tanaman kopi
khususnya kopi robusta Indonesia. Selain itu kondisi perekonomian global
yang kurang baik juga memicu turunnya permintaan kopi sehingga produsen

harus mengurangi produksi.

Selain faktor tingkat produksi, faktor lain yang harus dipertimbangkan
adalah tingkat kurs. Nilai tukar menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu
negara yang dinyatakan dalam nilai mata uang lain. Nilai tukar mata uang
(kurs) memiliki peranan penting dalam hubungan perdagangan internasional.
Kurs antara dua negara adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua
negara untuk saling melakukan perdagangan. Nilai tukar mata uang dapat

mendoorong kenaikan dan penurunan harga dan volume ekspor.’

" Muhammad Lugman Zakariadkk, Op.Cit. hal.141



Dalam perkembangan perdagangan internasional, valuta asing
terhadap rupiah memiliki peran yang sangat penting untuk melakukan
pembayaran transaksi. Karena dalam melakukan perdagangan internasional
suatu negara dengan negara lainnya pasti akan memerlukan satuan mata uang
yang sama dan dapat diterima secara universal. Kurs merupakan harga sebuah
mata uang dari suatu negara yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang
lainnya. Disamping itu, perlu dilihat perkembangan kurs mata uang dalam
negeri terhadap mata uang asing, khususnya dollar Amerika Serikat, karena

dollar Amerika Serikat merupakan mata uang Internasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Saunders dkk menyatakan apabila
kurs valuta asing mengalami kenaikan terhadap mata uang dalam negeri,
maka hal ini dapat meningkatkan ekspor. Sebaliknya apabila kurs valuta
asing mengalami penurunan terhadap mata uang dalam negeri maka hal ini
dapat menurunkan ekspor. Menurut Witjaksono ketika nilai tukar rupiah
mengalami kenaikan terhadap dollar, maka menyebabkan harga barang-

barang ekspor meningkat.?

Berikut Tabel Nilai Tukar Rupiah Indonesia tahun 2010 — 2015 :

® Afni Amanatagama dan Nagari Suharyono 2016. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Nilai Tukar
terhadap Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia, Jurnal Administrasi Bisnis Vol.
53.N0.(2016) hal. 203
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Tabel 1.3
Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Indonesia Tahun 2010-2015
(Rupiah)
Tahun Nilai Tukar

2010 9.068

2011 9.670

2012 12.189

2013 12.440

2014 13.795

2015 13.042

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2010-2015

Dari tabel diatas tentang Perkembangan Nilai Tukar Indonesia Tahun
2010-2015 dapat dilihat bahwa nilai tukar Indonesia mengalami fluktuasi tiap
tahunnya. Pada tahun 2010 sebesar Rp.9.068 pada tahun 2011 sebesar
Rp.9.670 pada 2012 mengalami peningkatan sebesar Rp.12.189 dan pada
tahun 2013 sebesar Rp.12.440 pada tahun 2014 sebesar Rp.13.795 dan pada
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar Rp.13.042. Nilai mata uang suatu
negara akan merosot apabila lebih banyak modal negara dialirkan ke luar
negeri karena suku bunga dan tingkat pengembalian investasi yang lebih
tinggi di negara-negara lain.’

Nilai tukar mampu mempengaruhi daya beli pengimpor maupun biaya
produksi komoditas yang dilakukan oleh pengekspor. Fluktuasi nilai tukar
akan menyebabkan ketidak stabilan pasar ekspor. Indonesia sebagai negara
pengekspor perlu membuat sebuah kebijakan nilai tukar yang tepat agar dapat

memicu peningkatan ekspor. Kesalahan pengambilan keputusan dalam

° Dumairy, Ekonomi Internasional, (Jakarta: PT.Rineka, 2003),hal.113
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membuat kebijakan akan mampu menurunkan ekspor yang bisa merugikan
Indonesia.'

Nilai tukar menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara yang
dinyatakan dalam nilai mata uang lain. Nilai tukar mata uang (kurs) memiliki
peranan penting dalam hubungan perdagangan internasional. Kurs antara dua
negara adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk
saling melakukan perdagangan.!

Berdasarkan dari ketiga tabel diatas bahwa secara teori jika produksi
dan nilai tukar naik maka ekspor juga akan naik sebaliknya, jika produksi dan
nilai tukar turun maka ekspor juga akan turun. Akan tetapi fakta yang ada
dilapangan menunjukkan bahwa pada tahun 2011 ekspor mengalami
penurunan sebesar 87.102 Ton sedangkan tingkat produksi mengalami
kenaikan sebesar 207.900 Ton hal ini tidak sejalan dengan teori yang ada
yang mengatakan bahwa jika produksi naik maka ekspor juga akan naik.
Selain itu pada tahun 2015 nilai tukar juga mengalami penurunan sebesar
Rp.753 sedangkan ekspor mengalami kenaikan sebesar 117.205 Ton hal ini

juga menunjukkan tidak sesuainya dengan teori yang ada.

Maka dari beberapa uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Produksi Kopi dan Nilai

Tukar Terhadap Ekspor Kopi di Indonesia 1986-2015”.

1% 1bid.,hal. 140.
" Ma’rifatul Jamilah, Op., Cit.,hal.60
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti dapat

mengidentifikasi masalah-masalah sebagaiberikut :

1. Perkembangan produksi kopi Indonesia mengalami fluktuasi tahun
1986-2015

2. Perkembangan nilai tukar rupiah Indonesia mengalami fluktuasi tahun
1986-2015

3. Perkembangan ekspor kopi Indonesia mengalami fluktuasi tahun
1986-2015

4. Kurs mata uang mempengaruhi besar kecilnya volume ekspor kopi
Indonesia 1986-2015

5. Tingkat Produksi Kopi yang rendah menyebabkan volume ekspor juga
rendah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penelitian ini akan membahas
tentang pengaruh tingkat produksi kopi dan nilai tukar rupiah terhadap ekspor

kopi Indonesia antara tahun 1986-2015.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh tingkat produksi terhadap volume ekspor

kopi Indonesia 1986-2015 ?
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2. Apakah terdapat pengaruh nilai tukar rupiah terhadap volume ekspor
kopi Indonesia 1986-2015 ?

3. Apakah terdapat pengaruh tingkat produksi dan nilai tukar rupiah
terhadap volume ekspor kopi Indonesia 1986-2015 ?

4. Apakah kurs mata uang mempengaruhi besar kecilnya volume ekspor
kopi Indonesia 1986-2015 ?

5. Apakah tingkat produksi kopi yang rendah menyebabkan ekspor kopi
juga rendah ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh produksi terhadap ekspor kopi Indonesia
tahun 1986-2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap ekspor kopi
Indonesia tahun 1986-2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh produksi dan nilai tukar terhadap ekspor
kopi Indonesia tahun 1986-2015.

4. Untuk mengetahui pengaruh kurs mata uang terhadap besar kecilnya
volume ekspor kopi Indonesia tahun 1986-2015

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat produksi yang rendah

menyebabkan volume ekspor juga rendah.
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F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan suatu defenisi yang
menyatakan secara jelas dan akurat suatu variabel yang dapat diukur. Dapat
pula dikatakan sebagai suatu penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan dalam mengukur suatu variabel.*?

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator Skala
1 Produksi (X1) | Produksi adalah Ton Rasio
proses ekonomi yang
dilakukan manusia
dalam menghasilkan
suatu output berupa
barang atau jasa yang
dapat  dimanfaatkan
untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari
hidup manusia.

2 Nilai  Tukar | Nilai tukar Rupiah Rupiah Rasio
(X2) atau disebut juga kurs
Rupiah adalah

perbandingan nilai
atau harga mata uang
Rupiah dengan mata
uang Negara asing.

3 Ekspor (YY) Ekspor adalah Ton/Dollar | Rasio
keluarnya barang dari
dalam negeri keluar
negeri.

2Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif(Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia,(2009),hal. 147.



15

G. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi sermua pihak yang
membacanya maupun secara langsung terkait didalamnya. Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peneliti
tentang materi mengenai pengaruh produksi dan nilai tukar terhadap
ekspor kopi di Indonesia, serta untuk meningkatkan pemahaman
peneliti melalui telaah literatur dan data.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Yaitu diharapkan akan melengkapi temuan-temuan empiris yang telah
ada dibidang ekonomi untuk memajukan pengembangan ilmu dimasa
depan.

3. Bagi pemerintah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengambil
kebijakan yang berkaitan dengan pengaruh produksi dan nilai tukar

terhadap ekspor kopi di Indonesia.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka teori

1.

Ekspor

a.

Pengertian Ekspor

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa antara satu negara
dengan negara lainnya adalah saling berbeda bila ditinjau dari sudut
pemilikan sumber alam, iklim, penduduk, keahlian, tenaga kerja,
tingkat harga, keadaan struktur ekonomi dan sosial.

Perbedaan-perbedaan tersebut menimbulkan pula perbedaan
barang yang dihasilkan, biaya yang diperlukan serta mutunya,
dengan demikian dapat dipahami jika ada negara yang lebih
istimewa dalam memproduksi barang tertentu. Keunggulan dan
keistimewaan suatu negara dapat memproduksi suatu barang tertentu
dimungkinkan karena ada barang yang hanya dapat diproduksi di
daerah dan pada iklim tertentu saja atau karena suatu negara
mempunyai faktor-faktor produksi lebih dari negara lain sehingga
negara itu dapat memproduksi barang yang lebih bersaing.

Keunggulan suatu negara dapat memproduksi suatu jenis
barang disebabkan faktor alam, maka negara itu disebut mempunyai
keunggulan mutlak (absolut advantage), sedangkan keunggulan
suatu negara dalam memproduksi suatu barang yang lebih murah

karena lebih baik dalam mengkombinasikan faktor-faktor produksi

17
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(alam, tenaga kerja, modal dan manajemen) maka negara tersebut
mempunyai keunggulan dalam perbandingan/biaya (Comparative
advantage/cost). Adakalanya produksi suatu negara belum dapat
dikonsumsi seluruhnya di dalam negeri sehingga mendorong negara
tersebut untuk menjual kelebihan hasil produksinya ke negara lain.
Di samping itu, karena pertimbangan faktor biaya produksi
(Comparative cost) suatu negara dapat memutuskan untuk
mendatangkan atau membeli suatu jenis barang kebutuhannya dari
negara lain. Jual beli barang antar negara inilah yang disebut
perdagangan internasional atau perdagangan luar negeri. Aktivitas
jual beli dalam perdagangan luar negeri disebut ekspor dan impor,

sedangkan pelakunya disebut sebagai eksportir atau importir.*

Perdagangan Dalam Islam

Istilah perdagangan dalam Islam menggunakan kata tijarah
yang berarti “menebarkan modal” untuk mendapatkan keuntungan.
Salah satu ayat Alquran yang membahas tentang perdagangan adalah

surah An-Nisa ayat 29, yaitu :

hal.1-2.

! Daud S.T. Kobi, Buku Pintar Transaksi Ekspor Impor (Yogyakarta: CV.Andi Offset)
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Pada ayat di atas, meskipun di awal ayat berbicara tentang larangan
mengkonsumsi harta dengan cara yang batil, namun pesan dasar ayat ini
adalah berkaitan dengan perdagangan. Perdagangan merupakan salah satu
cara untuk memperoleh harta dan disebut juga sebagai bagian dari usul al-

makasib (sumber-sumber usaha).

Ayat di atas menjelaskan larangan Allah Swt mengkonsumsi harta
dengan cara-cara yang batil. Kata batil oleh Al-Syaukani diterjemahkan
ma laisa bihaqqgin (segala apa yang tidak benar). Bentuk batil ini sangat
banyak. Dalam konteks ayat di atas, sesuatu disebut batil dalam jual beli
jika dilarang oleh syariah Islam. Adapun perdagangan yang batil jika di
dalamnya terdapat unsur maisir, gharar, riba dan batil itu sendiri. Lebih

luas dari itu perbuatan yang melanggar nash-nash syariah Islam, juga
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dipandang sebagai batil seperti mencuri, merampok, korupsi dan

sebagainya.’

2. Nilai Tukar

a. Pengertian Nilai Tukar

Menurut Nazir kurs adalah satu satuan mata uang asing
dalam negeri.® Dengan kata lain kurs adalah harga suatu mata uang
jika ditukarkan dengan mata uang lainnya. Nilai tukar yang sering
digunakan adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar. Karena dollar

adalah mata uang yang relatif stabil dalam perekonomian.

Kurs (Exchange Rate) suatu mata uang adalah harga mata
uang dalam negeri terhadap mata uang luar negeri.Nilai tukar uang
merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata uang ke
mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, antara
lain transaksi perdagangan internasional, ataupun aliran uang jangka
pendek antarnegara, yang melewati batas-batas geografis ataupun

batas-batas hukum.*

Nilai tukar suatu mata uang dapat ditentukan oleh pemerintah
(otoritas moneter) seperti pada negara-negara yang memakai sistem

fixed exchange rates ataupun ditentukan oleh kombinasi antara

’Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an: Sebuah Eksplorasi
Melalui Kata-Kata Kunci, (Medan: CV. Perdana Mulya Sarana, 2012), hal. 252.
* Dumairy, Op. Cit., hal. 106.
* Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2012), him. 157-168.
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kekuatan kekuatan pasar yang saling berinteraksi (bank komersial-
perusahaan multinasional-perusahaan manajemen aset-perusahaan
asuransi-bankdevisa-bank sentral) serta kebijakan pemerintah seperti
pada negara-negara yang memakai rezim sistem “flexible exchange
rates”.Kebijakan nilai tukar dalam Islam dapat dikatakan menganut
sistem “Managed Floating”, dimana nilai tukar adalah hasil dari
kebijakan-kebijakan pemerintah (bukan merupakan cara atau
kebijakan itu sendiri) jika terjadi hal-hal yang mengganggu
keseimbangan itu sendiri. Jadi bisa dikatakan bahwa suatu nilai tukar

yang stabil adalah hasil dari kebijakan pemerintah yang tepat.’

3.  Produksi

a. Pengertian Produksi

Istilah  produksi digunakan dalam organisasi yang
menghasikan keluaran atau output berupa barang maupun jasa.
Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses
yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran
(output). Pengertian produksi hanya dimaksudkan sebagai kegiatan
yang menghasilkan barang, baik barang jadi atau setengah jadi,
barang industri maupun komponen-komponen penunjang. Dengan
pengertian ini produksi dimaksudkan sebagai kegiatan pengolahan
dalam pabrik.Hasil-hasil produksinya dapat berupa barang

konsumsi maupun barang industri. Pengertian industri dalam

®Ibid., hal. 157-168.
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ekonomi mengacu pada kegiatan yang berhubungan dengan usaha
penciptaan dan penambahan kegunaan atau utilitas suatu barang
atau jasa. Penambahan atau penciptaan kegunaan atau utilitas
karena bentuk dan tempat ini membutuhkan faktor-faktor

produksi.®

b. Faktor-Faktor Produksi
1) Manusia atau tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang diakui
setiap sistem ekonomi terlepas dari kecendrungan idiologi
mereka, kualitas dan kuantitas produksi sangat ditentukan oleh
tenaga kerja.
2) Sumber daya alam
Allah menciptakan alam semesta ini begitu kompleks
dan banyak kekayaan yang terkandung didalamnya: Bumi, air,
udara, dan cahaya. Manusia berkewajiban memanfaatkannya
untuk kesejahteraan umat manusia.
3) Modal
Modal dalam literatur fiqih disebut ra’sul mal yang
merujuk pada arti uang dan barang. Modal merupakan
kekayaan yang menghasilkan kekayaan lain. Pemlik modal
harus berupaya memproduktifkan modalnya.

4) Organisasi

® M.Fuad, dkk. Pengantar Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000) hal. 142.
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Keberadaan pimpinan adalah suatu keharusan dalam
Islam, dalam konteks manajemen sebuah perusahaan, seorang
manajer bertugas bukan hanya menyusun strategi Yyang
diarahkan pada pencapaian profit yang bersifat material tetapi

juga spritual.’

c. Produksi Dalam Pandangan Islam

Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada
Allah SWT. Sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan
ini menjadi pembuka kitab suci umat islam, dalam surah Al-

Jaatsiyah, ayat 13:
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Artinya:

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

Rabb yang seringkali diterjamahkan ‘Tuhan’ dalam bahasa
Indonesia, memiliki makna yang sangat luas, mencakup antara
lain‘pemelihara’ (al-murabbi), penolong (al-nashir), pemilik (al-

malik), yang memperbaiki (al-mushlih), tuan (al al-sayyid), dan

"lifi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi, (Malang: UIN Malang, 2008) hal. 36.



24

wali (al-wali). Konsep ini bermakna bahwa ekonomi islam berdiri
di atas kepercayaan bahwa Allah adalah satu-satunya Pencipta,
Pemilik, dan Pengendalian alam raya yang dengan takdir-Nya
menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan alam dengan
ketetapan-Nya (Sunnatullah). Dengan keyakinan akan peran dan
kepemilikan absolut dari Allah Rabb semesta alam maka konsep
produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif
maksimalisasi keuntungan dunia, tapi lebih penting untuk

mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat.?
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan peneliti dalam melakukan
penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan.®

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu dari beberapa skripsi yang

terkait dengan penelitian yang dilakukan peneliti.

®Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006) hal. 104.

® Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah,
(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 252.
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No

Nama

Judul/Tahun/Sumber

Hasil

Ma’rifatul Jamilah
dkk (Jurnal
Fakultas IImu
Administrasi
Universitas
Brawijaya Malang)
2009/Jurnal

Pengaruh Nilai Tukar
Rupiah, Harga Kopi
Internasional Dan
Produksi Kopi
Domestik  Terhadap
Volume Ekspor Kopi
Indonesia (Studi
Volume Ekspor Kopi
Periode 2009 — 2013)

Hasil (Uji F) Uji
Bersama-sama
menunjukkan bahwa
niali tukar rupiah
harga internasional
dan produksi
domestik
berpengaruh secara
signifikan terhadap
volume ekspor. dan
sedangkan diketahui
hasil (Uji t) Uji
parsial menunjukkan
bahwa variabel Nilai
Tukar Rupiah dan
Produksi Kopi
Domestik
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Volume Ekpor Kopi
Indonesia. Hasil uji
parsial (Uji t)
menunjukkan
variabel Harga Kopi
Internasional
mempunyai
pengaruh yang tidak
signifikan terhadap
Volume Ekspor
Kopi Indonesia.

Yuni Eko
Sevianingsih  dkk
(Jurnal  Fakultas
lImu  Administrasi
Universitas

Pengaruh  Produksi,
Harga Teh
Internasional Dan
Nilai Tukar Terhadap
Volume Ekspor Teh

Hasil menunjukkan
bahawa  Produksi,
Harga Teh
Internasional dan
Nilai Tukar Rupiah




26

Brawijaya Malang) | Indonesia (Survey | berpengaruh
2010/Jurnal Volume Ekspor Teh | signifikan terhadap
Indonesia Periode | Volume Ekspor Teh
2010-2014) Indonesia, sementara

hasil uji parsial (Uji
t), menunjukkan
bahwa variabel
Produksi dan Harga
Teh Internasional
berpengaruh  tidak
signifikan terhadap
Volume Ekspor Teh
Indonesia,
sedangkan Nilai
Tukar Rupiah
berpengaruh
signifikan terhadap
Volume Ekspor
Indonesia

Reyandi Desnky, | Ekspor kopi Indonesia | rata-rata

dkk (e-Jurnal | dan faktor-faktor yang | perkembangan

Perdagangan, mempengaruhinya ekspor kopi

Industri dan Moneter Indonesia ke

Vol. 6. No.1, Januari Amerika Serikat

—April 2018) 2018/ adalah sebesar

Jurnal 12,33%  pertahun.
Harga kopi
mengalami
perkembangan
dengan rata-rata
sebesar 8,81%,
produksi kopi
mengalami
perkembangan rata-
rata sebesar 2,11%,
produk domestik
bruto Amerika
Serikat  mengalami
perkembangan rata-

rata sebesar 2,94%
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dan  nilai  tukar
rupiah  mengalami
perkembangan rata-

rata sebesar
2,80%.Produk
Domestik Bruto

Amerika Serikat dan
nilai tukar rupiah
memiliki dampak
positif dan signifikan
sementara produksi
kopi Indonesia dan

harga kopi
internasional  tidak
berpengaruh

signifikan terhadap
ekspor kopi
Indonesia ke

Amerika Serikat.

Dewi Navulan Sari
dkk (jurnal llmu
Ekonomi
Pascasarjana
Universitas Syiah
Kuala) 2013/Jurnal

Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
ekspor kopi arabika
aceh

variabel bebas
memberikan
pengaruh yang

signifikan secara
statistik terhadap
volume ekspor kopi

Arabika Aceh
sebesar 91,07%.
Produksi kopi
Arabika Aceh
memberikan

pengaruh positif
terhadap volume
ekspor kopi Arabika

Aceh sebesar
0,0727, kurs
memberikan

pengaruh positif
terhadap volume
ekspor kopi Arabika
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Aceh sebesar 0,3694
dan harga kopi luar
negeri  memberikan
pengaruh positif
terhadap volume
ekspor kopi Arabika

Aceh sebesar
10,992.
Dewi anggraini | faktor-faktor yang | variabel pendapatan
(Tesis Program | mempengaruhi perkapita  Amerika

Studi Magister | permintaan Ekspor | Serikat, Harga kopi
lImu Ekonomi Dan | kopi indonesia dari | dunia, harga teh

Studi amerika serikat dunia dan konsumsi
Pembangunan, kopi Amerika
Program Serikat satu tahun
Pascasarjana sebelumnya

Universitas berpengaruh secara
Diponegoro signifikan terhadap
Semarang) volume ekspor kopi
2006/Tesis Indonesia dari

Amerika Serikat.

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian

ini dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. Ma’rifatul Jamilah dkk (2009) meneliti tentang Pengaruh Nilai Tukar
Rupiah, Harga Kopi Internasional Dan Produksi Kopi Domestik
Terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia (Studi Volume Ekspor Kopi
Periode 2009 — 2013). Penelitiannya menggunakan produksi, harga,
dan nilai tukar sebagai variabel Independent dan ekspor sebagai
variabel dependent. Hasil penelitian nya membuktikan analisis regresi

menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap volume ekspor. Sedangkan peneliti meneliti
tentang produksi kopi, nilai tukar, terhadap ekspor kopi Indonesia
rentan waktu 1986-2015.

. Yuni Eko Sevianingsih dkk (2010) meneliti tentang Pengaruh
Produksi, Harga Teh Internasional Dan Nilai Tukar Terhadap Volume
Ekspor Teh Indonesia (Survey Volume Ekspor Teh Indonesia Periode
2010-2014). Penelitiannya menggunakan produksi, harga, dan nilai
tukar sebagai variabel Independent dan ekspor sebagai variabel
dependent. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa Produksi, Harga
Teh Internasional dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh signifikan
terhadap Volume Ekspor Teh Indonesia, sementara hasil uji parsial
(Uji t), menunjukkan bahwa variabel Produksi dan Harga Teh
Internasional berpengaruh tidak signifikan terhadap Volume Ekspor
Teh Indonesia, sedangkan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh signifikan
terhadap Volume Ekspor Indonesia. Sedangkan peneliti meneliti
tentang produksi kopi, nilai tukar, terhadap ekspor kopi Indonesia
rentan waktu 1986-2015.

. Reyandi Desnky, Syaparuddin, dan Siti Aminah (2018) meneliti
tentang Ekspor kopi Indonesia dan faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. Penelitiannya menggunakan Produk Domestik
Bruto Amerika Serikat, produksi kopi Indonesia, harga Kkopi
Internasional dan nilai tukar rupiah sebagai variabel independen dan

ekspor kopi sebagai variabel dependen. Hasil penelitiannya
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membuktikan bahwa produk domestik bruto dan kurs berpengaruh
terhadap ekspor kopi sedangkan produksi kopi dan harga kopi tidak
berpengaruh terhadap ekspor kopi Indonesia ke Amerika. Sedangkan
peneliti meneliti tentang produksi kopi, nilai tukar, terhadap ekspor
kopi Indonesia rentan waktu 1986-2015.

Dewi Navulan Sari Moh. Nur Syechalad, dan Sofyan meneliti tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kopi arabika Aceh.
Penelitiannya menggunakan produksi kopi, nilai tukar, dan harga kopi
arabika Aceh sebagai variabel independen dan ekspor kopi sebagai
variabel dependen. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa produksi
kopi, nilai tukar, dan harga kopi arabika Aceh berpengaruh secara
positif terhadap ekspor kopi. Sedangkan peneliti meneliti tentang
produksi kopi, nilai tukar, terhadap ekspor kopi Indonesia rentan
waktu 1986-2015.

Dewi Anggraini ( 2006 ) meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan Ekspor kopi Indonesia dari Amerika
Serikat. Penelitiannya menggunakan pendapatan perkapita, Harga kopi
dunia, harga teh dunia dan konsumsi kopi sebagai variabel independen
dadn ekspor kopi sebagai variabel dependen. Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa pendapatan Perkapita Amerika Serikat, Harga
kopi dunia, harga teh dunia dan konsumsi kopi berpengaruh secara

signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke Amerika. Sedangkan
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peneliti meneliti tentang produksi kopi, nilai tukar, terhadap ekspor
kopi Indonesia rentan waktu 1986-2015.

C. Kerangka Pikir

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan
Indonesia, khususnya untuk ekspor. Komoditas ini memiliki peranan penting
khususnya sebagai sumber devisa, penyedia lapangan kerja, dan sebagai
sumber pendapatan bagi petani ataupun pelaku ekonomi lainnya yang
berhubungan dengan kopi. Kopi juga merupakan salah satu komoditas ekspor
potensial di pasar dunia, Hal ini dipandang sekaligus sebagai suatu tantangan
untuk Indonesia dalam meningkatkan daya saing komoditas kopi yang lebih
kompetitif di pasar dunia, sehingga dapat lebih meningkatkan pendapatan

negara.

Sebab itu untuk meningkatkat jumlah ekspor kopi diharapkan sejalan
dengan peningkatan produksi kopi dan nilai tukar rupiah sesuai dengan teori.
Dari uraian tersebut sehingga terbentuk skema kerangka pemikiran seperti

yang terdapat pada gambar.

Gambar.11.1
Kerangka Pikir
) |
Produksi Kopi (Xy)

A\ 4

- .

Ekspor Kopi (Y)
p
Nilai Tukar (X,)

A
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Keterangan :

» : Mempengaruhi secara simultan

> : Mempengaruhi secara parsial

D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,
fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis
merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel
dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spasifik.™
Hipotesis merupakan sebagai pendapat, jawaban atau dugaan yang bersifat
sementara dari sustu persoalan yang diajukan, yang kebenaran nya masih
perlu dibuktikan lebih lanjut.** Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir
di atas dapat dirumuskan beberapa hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Ho:  : Tidak terdapat pengaruh antara jumlah produksi Kopi
terhadap Ekspor Kopi di Indonesia.
Hax  : Terdapat pengaruh antara produksi Kopi terhadap Ekspor
Kopi di Indonesia.
Ho, : Tidak terdapat pengaruh antara Nilai Tukar terhadap

Ekspor Kopi di Indonesia.

\Mudrajatkuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis &Ekonomi, (Jakarta: PT.Gelora Aksara
Pratama, 2003),hal.47-48

'Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations Dan Komunikasi (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada,2004),hal.169.
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Hs, : Terdapat pengaruh antara Nilai Tukar terhadap Ekspor
Kopi di Indonesia.

Hos  :Tidak terdapat pengaruh antara produksi dan Nilai Tukar
terhadap Ekspor Kopi di Indonesia.

Has  : Terdapat pengaruh antara produksi dan Nilai Tukar

terhadap Ekspor Kopi di Indonesia.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Indonesia melalui situs Badan Pusat
Statisik (BPS) www.bps.go.id. Yaitu tahun 1986-2015. Penelitian ini

dilaksanakan mulai Desember 2018 sampai September 20109.
B. Jenis Penelitian dan Sumber data

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan atau
pengaruh yang terukur, meramalkan dan mengontrol. Data kuantitatif adalah
data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data time series. Data time series

adalah nilai-nilai suatu variabel yang berurutan menurut waktu.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian itu, dapat

! Hendry Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, ( Jakarta:
Gramata Publishing, 2013). hal.74.
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disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek
atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.? Dalam penelitian
ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh data produksi kopi, nilai
tukar dan ekspor kopi Indonesia mulai dari tahun 1986-2015.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Menurut Sugiyono, pada dasarnya ukuran sampel
merupakan langkah untuk menentukan besarnya sampel tersebut bisa
dilakukan dengan menggunakan cara statistik ataupun besarnya
estimasi penelitian. Selain itu perlu diperhatikan juga bahwa sampel
yang dipilih harus representatif artinya segala karakteristik populasi
hendaknya tercermin dalam sampel yang terpilih. Teknik sampel yang
digunakan dalam adalah Purposive Sampling adalah teknik
pengumpulan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan
tujuan atau masalah penelitian. Adapun kriteria dalam pengumpulan
sampel tersedianya produksi, nilai tukar dan ekspor kopi yang
dipublikasikan melalui Badan Pusat Statistik Indonesia, dengan website
resmi www.bps.go.id tahun 1986-2015. Dengan demikian sampel dalam

penelitian ini berjumlah 30 sampel ?

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.115.
*Ibid., hal. 200.
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D. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan peneliti adalah data
sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Penelitian ini
dilakukan melalui data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik yang
telah dipublikasikan mulai dari tahun 1986-2015. Melalui Webside

www.bps.go.id
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
menguji hipotesis diperlukan suatu teknik penelitian. Menurut Suharsimi
Arikunto teknik penelitian ini merupakan alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dan lebih mudah diolah.* Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu

melalui pengumpulan data sekunder dengan kepustakaan dan manual.’
F. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan

sudah jelas, diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji

*Asep Hermawan, Op. Cit., hal. 168.
®> Nur Asnawi Dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran,(Malang: UIN-
Mailiki Pres, 2011), hal. 155.
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hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.’ Maka untuk menghitung
seberapa besar tingkat pengaruh antara produksi dan nilai tukar dengan

ekspor kopi maka peneliti akan menggunakan alat bantu eviews 9.0.

Adapun uji yang digunakan dalam menganalisis data dalam

penelitian ini adalah:
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian
untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel.
Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih tapi
bersifat mandiri, oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk

perbandingan atau hubungan.’

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian
data adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat
dilakukan uji lebih lanjut.® Uji normalitas dapat ditempuh dengan
uji Jarque Bera. Apabila nilai p-value > tingkat signifikan (0,05)

maka rasidual berdistribusi normal.

® Sugiono, Op. Cit., hal. 243.

” Syofyan Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal.
221.

8 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penilaian Kuantitatif(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), hal. 153.
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Uji Multikolonearitas

Deteksi multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Uji multikolonearitas menggunakan nilai Variance
Inflation Faktor (VIF). Dikatakan bebas dari multikolonearitas

apabila: ”jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10).

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana komponen error pada
periode/observasi tertentu berkorelasi dengan komponen error pada
periode/observasi lain yang berurutan. Dengan kata lain, komponen
error tidak random. Metode pengujian yang sering digunakan yaitu
uji BG (Metode Bruesch Godfrey). Metode ini didasarkan pada
nilai Obs*R-Squeared, jika probabilitas dari Obs*R-Squeared
melebihi tingkat kepercayaan (o), maka Ho diterima. Artinya tidak

terdapat masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heterokedasitas terjadi
apabila variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama

untuk semua observasi.
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Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas
pertama, dilakukan uji white heteroskedastisitas. Jika nilai Obs*R-

Squeared > dari a, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda merupakan model regresi yang terdiri dari lebih
satu variabel independen. Regresi dapat dikatakan linier berganda jika
variasi peubah yang akan diperkirakan dijelaskan oleh variasi dari
beberapa peubah penjelas (lebih dari satu peubah penjelas). Artinya,
terdapat beberapa variabel independen yaitu X1, X2...X, Yyang
mempengaruhi satu variabel dependen/ Y. Model untuk regresi
berganda pada umumnya dapat ditulis melalui persamaan berikut.

E= B0+B1P + BZNT +e

Keterangan:

E = Ekspor

P = Produksi

NT = Nilai Tukar

Po = konstanta

B1 B2 = Koefisien Regresi

e = Koefisien Gangguan

® Shochrul Ajija, dkk, Cara Cerdas Menguasai Eviews, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
hal. 37.
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4. Uji Hipotesis

a.

Uji koefisien determinasi R?

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
variasi variabel dependen. R? sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen R? sama dengan 1 maka
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau
variasi variabel independen yang digunakan dalam model
menjelaskan 100% variasi variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Uji ini akan membandingkan nilai prob thiwng <
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan apabila nilai prob
thing > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen.Uji ini
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akan membandingkan nilai prob Fpiwng < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat, sedangkan apabila nilai prob Fiwung > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.'

YO1bid., him. 40



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Negara Kesatuan Republik Indonesia

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara kepulauan
terbesar pertama di dunia disusul Madagaskar diurutan kedua. Hal ini juga
dipertegas dengan perhitungan Dinas Hidro Oceonografi (Dishidros) TNI
AL pada tahun 1982 bahwa ada sekitar £ 17.508 pulau. Indonesia juga
dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia karena memiliki garis
pantai lebih dari 81.000 km sehingga wilayah pesisir dan lautan Indonesia
memiliki ekosistem pesisir seperti mangrove, terumbu karang (coral reefs)
dan padang lamun (sea grass beds). Secara geografis Indonesia memiliki
luas wilayah 1,904,569 km persegi dengan persentasi wilayah air 4,85 %
yang terdiri dari laut teritorial dengan luas 0,8 juta km persegi, laut
nusantara 2,3 juta km persegi, dan zona ekonomi eksklusif 2,7 juta km

persegi.’

Keberadaan wilayah cenderung memiliki nilai penting bagi sebuah
negara. Nilai geografis dapat dipandang sebagai wilayah teritorial yang
menggambarkan kedaulatan negara dan bahkan diperlukan sebuah kekuatan
militer untuk mempertahankannya, terlebih lagi jika wilayah tersebut
memiliki kekayaan alam. Kondisi geografis sebuah negara dengan wilayah

yang terdiri dari daratan dan lautan secara geografi, geopolitik dan

'Dahuri, R.,J. S.P Ginting dan M.J Sitepu., Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir dan
Lautan Secara Terpadu (Jakarta: Pradnya Paramita, 1996), him 18.

42
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geostrategi mempunyai potensi kerawanan yang tinggi dari ancaman

tradisional dan non tradisional.

Secara geografis Indonesia membentang dari 6° LU sampai 11° dan
92° sampai 142° BT, terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil. Melalui
deklarasi Djuanda 13 desember 1957, Indonesia menyatakan kepada dunia
bahwa laut Indonesia (laut sekitar, di antara, dan di dalam) menjadi satu
kesatuan wilayah NKRI. Dan Indonesia sebagai negara kepulauan telah
diakui dunia internasional melalui konvensi hukum laut PBB ke tiga, United
Nation Convention on the Law of the Sea (UNCLOS 1982), kemudian
diratifikasi oleh Indonesia dengan Undang-Undang No 17 tahun 1985

berdasarkan UNCLOS 1982.2

B. Gambaran Umum Data Penelitian.

1. Sejarah Singkat Kopi Indonesia

Sejarah kopi telah dicatat sejauh pada abad ke-9. Pertama Kkali,
kopi hanya ada di Ethiopia, di mana biji-bijian asli ditanam oleh orang
Ethiopia dataran tinggi. Akan tetapi, ketika bangsa Arab mulai
meluaskan perdagangannya, biji kopi pun telah meluas sampai ke
Afrika Utara dan biji kopi di sana ditanam secara massal. Dari Afrika
Utara itulah biji kopi mulai meluas dari Asia sampai pasaran Eropa dan

ketenarannya sebagai minuman mulai menyebar.?

’Ridwan Lasabuda “ Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan dalam Perspektif Negara
Kepulauan Republik Indonesia” dalam jurnal ilmiah, vol. 1-2, Januari 2013, him 93.
* https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_kopi, diakses pada 17 Juli 2019. Jam 17:00 WIB
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Kopi memang menjadi salah satu tanaman rakyat yang
diwajibkan pemerintah Hindia Belanda dalam pelaksanaan cultuur-
stelsel. Daerah-daerah dari luar Jawa, terutama Sumatera, punkemudian
diharuskan menanam kopi. Perkembangannya cukup pesat, menyebar ke
daerah-daerah diluar Jawa, Karena Pemerintah Hindaia Belanda

menjadikan kopi sebagai salah satu komoditas ekspor yang utama.*

Pada tahun 1696 ketika Belanda membawa kopi dari Malabar,
India, ke Jawa. Mereka membudidayakan tanaman kopi tersebut di
Kedawung, sebuah perkebunan yang terletak dekat Batavia. Namun
upaya ini gagal kerena tanaman tersebut rusak oleh gempa bumi dan
banjir. Upaya kedua dilakukan pada tahun 1699 dengan mendatangkan
stek pohon kopi dari Malabar. Pada tahun 1706 sampel kopi yang
dihasilkan dari tanaman di Jawa dikirim ke negeri Belanda untuk diteliti
di Kebun Raya Amsterdam. Hasilnya sukses besar, kopi yang dihasilkan
memiliki kualitas yang sangat baik. Selanjutnya tanaman kopi ini
dijadikan bibit bagi seluruh perkebunan yang dikembangkan di
Indonesia. Belanda pun memperluas areal budidaya kopi ke Sumatera,

Sulawesi, Bali, Timor dan pulau-pulau lainnya di Indonesia

Pada tahun 1878 terjadi tragedi yang memilukan. Hampir seluruh
perkebunan kopi yang ada di Indonesia terutama di dataran rendah rusak

terserang penyakit karat daun atau Hemileia vastatrix (HV). Kala itu

* Nawa Warsa AEKI Berkarya (1979-1988), Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia
(Jakarta:1988). him.3
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semua tanaman kopi yang ada di Indonesia merupakan jenis Arabika
(Coffea arabica). Untuk menanggulanginya, Belanda mendatangkan
spesies kopi liberika (Coffea liberica) yang diperkirakan lebih tahan
terhadap penyakit karat daun. Sampai beberapa tahun lamanya, kopi
liberika menggantikan 45 kopi arabika di perkebunan dataran rendah. Di
pasar Eropa kopi liberika saat itu dihargai sama dengan arabika. Namun
rupanya tanaman kopi liberika juga mengalami hal yang sama, rusak
terserang karat daun. Kemudian pada tahun 1907 Belanda
mendatangkan spesies lain yakni kopi robusta (Coffea canephora).
Usaha kali ini berhasil, hingga saat ini perkebunan-perkebunan kopi
robusta yang ada di dataran rendah bisa bertahan. Pasca kemerdekaan
Indonesia tahun 1945, seluruh perkebunan kopi Belanda yang ada di
Indonesia di nasionalisasi. Sejak itu Belanda tidak lagi menjadi pemasok

kopi dunia

Perkembangan Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Kopi

Indonesia

Secara umum perkembangan luas areal Kopi di Indonesia
periode 1986-2015 tidak terlalu tinggi, rata-rata hanya meningkat
sebesar 1,61% per tahun atau bertambah 14.212 ha per tahun. Sejalan
dengan pola perkembangan luas areal kopi di Indonesia, produksi kopi

Indonesia juga mengalami kecenderungan peningkatan produksi pada

% https://jurnalbumi.com/sejarahkopi/ diakses pada 16 Juli 2019. Jam 17: 40 WIB
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periode 1986-2015. dengan rata-rata pertumbuhan produksi kopi
mencapai 2,44%. Sedangkan dalam hal produktivitas Kopi di Indonesia
terlihat mengalami fluktuasi pada periode 2003-2012, namun
selanjutnya cenderung mengalami stagnasi. Fluktuasi sangat kelihatan
terutama pada perkebunan besar swasta dan perkebunan besar negara.
Meskipun demikian, pertumbuhan produktivitas kopi di Indonesia pada
periode 1986-2015 tidak mengalami perubahan signifikan. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya luas tanaman menghasilkan yang
berakibat pada peningkatan produksi kopi. Pada tahun 2003,
produktivitas kopi di Indonesia mencapai 725 kg/ha dan menurun

0,41% di tahun 2016 menjadi 722 kg/ha.®

C. Deskripsi Variabel Penelitian

1.

Ekspor

Ekspor ialah kegiatan menjual barang keluar negeri. Dengan
melakukan ekspor Indonesia dapat menambah devisa negara melalui
keuntungan perdagangan ke luar negeri, yang dimana bertambahnya
devisa negara akan membuat perekonomian sebuah negara menjadi

lebih baik.

® Leli nuryati dkk.“Outlook kopi komuditas pertanian subsektor perkebunan”. Dalam

jurnal pusat data dan sistem informasi pertanian sekretariat jendral — kementrian pertanian 2016

him 9-12



Tabel IV.1

Ekspor Kopi Indonesia Tahun 1986-2015
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Tahun Volume Ekspor
(Ton)
1986 298.124
1987 286.316
1988 298.998
1989 357.035
1990 421.833
1991 380.666
1992 269.352
1993 349.916
1994 289.288
1995 230.201
1996 366.602
1997 313.430
1998 357.550
1999 352.967
2000 340.887
2001 250.818
2002 325.009
2003 323.520
2004 344.077
2005 445.829
2006 413.500
2007 321.404
2008 468.749
2009 433.600
2010 433.595
2011 346.493
2012 448.591
2013 534.023
2014 384.816
2015 502.021

Sumber: Badan Pusat Statistik
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Produksi

Istilah produksi digunakan dalam organisasi yang menghasikan
keluaran atau output berupa barang maupun jasa. Produksi juga
diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang mentranspormasikan
masukan (input) menjadi keluaran (output). Secara umum produksi
dapat diartikan proses ekonomi yang dilakukan manusia dalam
menghasilkan suatu output berupa barang atau jasa yang dimanfaatkan

untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Tabel 1V.2
Produksi Kopi Indonesia Tahun 1986-2015
Tahun Produksi
(Ton)
1986 4,735,980
1987 6,167,700
1988 5,630,100
1989 5,799,600
1990 5,994,660
1991 6,227,340
1992 5,561,340
1993 5,531,880
1994 5,810,520
1995 5,325,960
1996 6,221,280
1997 5,859,120
1998 6,535,140
1999 6,848,040
2000 7,030,920
2001 6,695,700
2002 7,616,400
2003 6,652,260
2004 7,293,600
2005 7,049,580
2006 8,015,820




2007 7,437,300
2008 8,171,760
2009 7,716,060
2010 8,425,020
2011 8,632,920
2012 9,295,980
2013 9,340,260
2014 8,972,100
2015 9,007,320

Sumber: Badan Pusat Statistik

Nilai Tukar (Kurs)
kurs adalah harga suatu mata uang jika ditukarkan dengan mata
uang lainnya. Nilai tukar yang sering digunakan adalah nilai tukar

rupiah terhadap dollar. Karena dollar adalah mata uang yang relatif

49

stabil dalam perekonomian. Kurs (Exchange Rate) adalah harga mata

uang dalam negeri terhadap mata uang luar negeri. Nilai tukar uang

merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata uang ke

mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, antara lain

transaksi perdagangan internasional, ataupun aliran uang jangka

pendek antarnegara, yang melewati batas-batas geografis ataupun

batas-batas hukum.
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Tabel 1V.3
Nilai Tukar Indonesia Tahun 1986-2015
Tahun Nilai Tukar
(Rp)
1986 1.134
1987 1.334
1988 1.664
1989 1.842
1990 1.907
1991 2.062
1992 2.110
1993 2.200
1994 2.308
1995 2.383
1996 4.650
1997 8.025
1998 7.100
1999 9.595
2000 10.400
2001 8.940
2002 8.465
2003 9.290
2004 9.830
2005 9.020
2006 9.419
2007 10.950
2008 9.400
2009 8.991
2010 9.068
2011 9.670
2012 12.189
2013 12.440
2014 13.795
2015 13.042

Sumber: Badan Pusat Statistik
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D. Hasil Analis Data

1.

Analisis Deskriptif

Analisis deksriptif merupakan bentuk analisis data penelitian
untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu
sampel. Adapun hasil dari analisis deksriptif pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel IV .4
Hasil Analisis Deskriptif
EKSPOR NILAI TUKAR |PRODUKSI

Mean 362973.7 7107.433 6986722.
Median 351441.5 8965.500 6771870.
Maximum  [534023.0 13795.00 9340260.
Minimum 230201.0 1134.000 4735980.
Std. Dev. 73808.01 4117.885 1293006.
Skewness 0.421649 -0.228309 0.334513
Kurtosis 2.623694 1.613039 2.035192
Jarque-Bera |1.065949 2.665202 1.723062
Probability |0.586857 0.263790 0.422515
Sum 10889210 213223.0 2.10E+08
Sum Sq. Dev.|1.58E+11 4.92E+08 4.85E+13
Observations | 30 30 30

Sumber: Output Eviews 9

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat dilihat bahwa variabel
Ekspor dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai mean
sebesar 362.973,7 ton dengan nilai minimum sebesar 230.201,0 ton
dan nilai maksimum sebesar 534.023,0 ton. Variabel Produksi dengan
jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai mean 698.672,2 ton

dengan nilai minimum sebesar 473.598,0 ton dan nilai maksimum
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sebesar 934.026,0 ton. Variabel Nilai Tukar dengan jumlah data (N)
sebanyak 30 mempunyai nilai mean 7.107.433 rupiah dengan nilai
minimum sebesar 11.340.00 rupiah dan nilai maksimum sebesar
13.795.00 rupiah. Berdasarkan gambaran keseluruhan sampel yang

berhasil dikumpulkan telah memenuhi syarat untuk diteliti.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar V.1
Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals

6| Sample 1986 2015
Observations 30

5] Mean -4.90e-11
Median 1577.068

4- Maximum 92031.46
Minimum -97146.81

3 Std. Dev. 49820.06

Skewness -0.131159
Kurtosis 2.173361

Jarque-Bera  0.940178
H Probabilty  0.624947

-100000 -50000 0 50000 100000

Sumber: Output Eviews 9

Berdasarkan gambar 1V.1 di atas, diketahui bahwa nilai

probability sebesar 0,624947. Jika nilai ini dibandingkan dengan
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tingkat signifikan 5% maka 0,624947> 0,05. Dengan demikian data
penelitian ini yang terdiri dari Ekspor (), Produksi (X1), Nilai Tukar

(X2) dapat dikatakan berdistribusi normal.

b. Uji Multikolonearitas

Tabel IV.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
NILAI_TUKAR 22.51738 16.95393 4.153571
PRODUKSI 0.000228 129.6094 4.153571
C 6.17E+09 69.42061 NA

Sumber: Output Eviews 9

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat diketahui nila VIF dari
variabel Produksi dan Nilai Tukar lebih kecil dari 10 (4.153571;
4.153571<10) artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data
yang diuji. Hal ini sesuai dengan teori apabila VIF < 10 tidak terjadi

multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1V.6
Hasil Uji Autokorelasi

F-statistic 1.098718  Prob. F(2,25) 0.3489
Obs*R-squared  2.423871 Prob. Chi-Square(2) 10.2976
Sumber : Output Eviews.9

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 1VV.4 Metode ini

didasarkan pada nilai Obs*R-squared, jika probabilitas dari Obs*R-
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squared melebihi tingkat kepercayaan (o), maka Hg diterima. Arinya
tidak terdapat masalah autokolerasi. Dari hasil analisis diatas bahwa
2.423871>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah

autokolerasi terhadap data.

d. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel IV.7
Hasil Uji White Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
I

F-statistic 0.302121 Prob. F(5,24) 0.9068
Obs*R-squared 1.776444 Prob. Chi-Square(5) 0.8791
Scaled explained SS  0.844186 Prob. Chi-Square(5) [0.9741

I

Sumber : Output Eviews.9

Berdasarkan tabel IV.5 di atas, diketahui bahwa nilai prob.
Obs*R-Squared (Y) sebesar 1.776444. Jika nilai ini dibandingkan
dengan tingkat signifikan 5 persen (1.776444>0,05). Dengan demikian
produksi (X1), dan nilai tukar (X2) tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi.

3. Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel dibawah

sebagai berikut:
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Tabel IV.8
Hasil Analisis Regresi Berganda

Dependent Variable: EKSPOR
Method: Least Squares
Date: 08/03/19 Time: 19:45
Sample: 1986 2015
Included observations: 30
Variable Coefficient  Std. Error| t-Statistic Prob.
NILAI_TUKAR -6.753810| 4.745248| -1.423279 0.1661
PRODUKSI 0.059515 0.015112] 3.938153 0.0005
C -4837.802|  78542.53| -0.061595 0.9513
R-squared 0.544381] Mean dependent var 362973.7
Adjusted R-squared 0.510632 S.D. dependent var 73808.01
S.E. of regression 51632.28) Akaike info criterion 24.63632
Sum squared resid 7.20E+10, Schwarz criterion 24.77644
Log likelihood -366.5448| Hannan-Quinn criter. 24.68115
F-statistic 16.13005| Durbin-Watson stat 1.949201
Prob(F-statistic) 0.000025 |

Sumber: Output Eviews versi 9

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 1V.6 di atas, maka persamaan

analisis regresi linear berganda penelitian ini adalah:

EKSPOR = B¢+ B1Produksi + B,Nilai_Tukar + e

EKSPOR = -4.837.802 + 0.059.515 Produksi - 6.753.810 Nilai Tukar + e

Persamaan hasil regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai beikut:

a. Nilai konstanta sebesar -4837.802 artinya apabila Produksi dan

Nilai Tukar bernilai 0, maka Ekspor sebesar -4837.802.
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Nilai koefisien regresi pada Produksi sebesar 0.059515, artinya
jika Produksi bertambah 1 Ton, sedangkan Nilai Tukar tetap
maka Ekspor mengalami peningkatan sebesar 0.059515 Ton.
Koefisien bernilai positif itu artinya terjadi hubungan yang positif
antara Produksi dan Ekspor. Produksi yang meningkat akan
meningkatkan Ekspor di Indonesia.

Nilai koefisien regresi pada Nilai Tukar sebesar -6.753810,
artinya jika Nilai Tukar bertambah 1 Rupiah sedangkan Produksi
tetap maka Ekspor mengalami penurunan sebesar -6.753810 Ton.
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang negatif
antara Nilai Tukar dan Ekspor. Ninai tukar yang meningkat akan
menurunkan ekspor kopi. Namun setelah dilakukan uji t, ternyata
variabel nilai tukar tidak berpengaruh secara parsial terhadap

ekspor kopi Indonesia.

4. Uji Hipotesis

a. Uji koefisien determinasi R

Tabel.l1V.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?
R-squared 0.544381
Adjusted R-squared 0.510632
S.E. of regression 51632.28
Sum squared resid 7.20E+10
Log likelihood -366.5448
F-statistic 16.13005
Prob(F-statistic) 0.000025

Sumber: Output Eviews versi 9
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Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R?) pada tabel V.7

di atas menunjukkan bahwa nilai R-Squared sebesar 0.544381
menjelaskan bahwa produksi dan nilai tukar mempengaruhi ekspor
sebesar 54,43 % sedangkan sisanya 45,67% dipengaruhi oleh variabel
lain seperti jumlah permintaan, harga kopi, PDB maupun yang lainnya

yang tidak ada di dalam model regresi penelitian ini.

b. Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji parsial (Uji t) dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1V.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient |Std. Error  t-Statistic  |Prob.
NILAI TUKAR |-6.753810 4.745248 |-1.423279 |0.1661
PRODUKSI 0.059515 |0.015112 [3.938153  [0.0005
C -4837.802 [78542.53 |-0.061595 [0.9513

Sumber: Output Eviews versi 9

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 1V.8 di atas, apabila nilai

prob. t-statistik < tingkat signifikan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

Sedangkan apabila nilai prob. t-statistik > dari tingkat kesalahan 0,05

maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikatnya. Berikut merupakan hasil uji t

dari masing-masing variabel bebas:
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1. Produksi

Berdasarkan tabel 1V.8 diketahui nilai prob. t-statistik dari
Produksi sebesar 0.0005<0,05. Hasil ini berarti bahwa Produksi
berpengaruh signifikan terhadap Ekspor Kopi Indonesia. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Edo
Soviandre.” Dimana dapat diketahui bahwa variabel Produksi Kopi
Domestik secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap Volume Ekspor Kopi dari Indonesia Hal ini
ditunjukkan dengan taraf signifikan 0,000 kurang dari taraf
signifikan yang disyaratkan yaitu 0,05. Berdasarkan hasil Uji
Parsial (Uji t), hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Produksi Kopi Domestik terhadap

Volume Ekspor Kopi dari Indonesia.
2. Nilai Tukar

Berdasrkan tabel 1V.8 diketahui nilai prob. t-statistik dari
Nilai Tukar sebesar 0.1661>0,05. Hasil ini berarti bahwa Nilai
Tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap Ekspor Kopi
Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nexi Nopriandin dan haryadi.® Hasil estimasi

menemukan bahwa Harga kopi, PDB dan nilai tukar memiliki

" Edo saviandre dkk, “faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor kopi dari
Indonesia ke Amerika Serikat” jurnal administrasi Bisnis, Vol. 14 No.2 (2014) hal.1

® Nexi Nopriyandi dan Haryadi, “Analisi ekspor kopi Indonesia” Jurnal Paradigma
Ekonomika”, Vol. 12. No.1, (2017) Hal.1
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hubungan jangka pendek dan keseimbangan jangka panjang
terhadap volume ekspor kopi. Berdasarkan estimasi jangka panjang
variabel harga kopi, PDB dan nilai tukar tidak terlalu
mempengaruhi volume ekspor kopi, sedangkan dalam jangka
pendek ketiga variabel tersebut sangat mempengaruhi volume

ekspor kopi.

c. Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji simultan (Uji F) dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1V.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
F-statistic 16.13005
Prob(F-statistic) 0.000025

Sumber: Output Eviews versi 9

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 1V.9 di atas, Uji F digunakan
untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara
keseluruhan tentang variabel dependen. Uji ini akan membandingkan
nilai p-value dengan o. Jika p-value< o maka Hp ditolak dan
sebaliknya jika p-value> o maka H, diterima, dari hasil penelitian ini
diperoleh 0.000025< 0,05 sehingga Hy ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa, semua variabel independen yang terdiri dari Produksi (X1) dan
Nilai Tukar (X2) berpengaruh secara bersama-sama terhadap Ekspor

Kopi Indonesia.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Tingkat Produksi Kopi dan Nilai
Tukar Terhadap Ekspor Kopi di Indonesia. Dari hasil analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan program eviews
9, menunjukkan bahwa hasil uji koefisien determinasi sebesar 0.544381.
Hal ini menunjukkan bahwa Produksi dan Nilai Tukar mampu menjelaskan
variasi ekspor sebesar 54,43%. Sedangkan sisanya sebesar 45,67%.
Dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam model regresi
penelitian ini. Hal ini berarti masih terdapat variabel lain yang
mempengaruhi Ekspor. Misalnya jumlah permintaan, harga kopi, PDB

maupun variabel lainnya.

Perhitungan statistik dengan menggunakan eviews yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan baik untuk
menerangkan variasi ekspor. Dari seluruh variabel bebas yang dimasukkan
dalam penelitian ini ternyata tidak semua variabel bebas berpengaruh dalam
penelitian ini.

Produksi berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia.
Sedangkan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor Kopi
Indonesia. Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap
signifikansi terhadap masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Pengaruh Produksi terhadap Ekspor Kopi

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.0005
bila dibandingkan dengan taraf signifikan a (0,05) menunjukkan niai
signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0.0005< 0,05) sehingga
Ho diterima H, ditolak, dengan demikan terdapat pengaruh Produksi
kopi (X1) terhadap ekspor kopi di Indonesia ().

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa produksi kopi
berpengaruh sugnifikan terhadap ekspor kopi Indonesia. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh edo saviandre dkk,
2014 mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor
kopi dari Indonesia ke Amerika Serikat yang menggunakan variabel
produksi kopi domestik, harga kopi internasional, dan nilai tukar
rupiah sebagai variabel bebas dan volume ekspor kopi sebagai
variabel terikat, dimana hasil analisis menunjukkan bahwa produksi
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia.’

2. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor Kopi

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,1661
bila dibandingkan dengan taraf signifikan o (0,05), menunjukkan
nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan (0,1661>0,05)
sehingga Hy ditolak H, diterima, dengan demikian tidak terdapat

pengaruh nilai tukar (X2) terhadap ekspor kopi di Indonesia ().

° Edo saviandre dkk, Op. Cit., hal.1
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Berdasarkan hasil dari peneliatian tersebut menunjukkan
bahwa nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi
Indonesia. Penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ummi Fadhilah 2018, mengenai analisi pengaruh
ekspor kopi di Indonesia yang menggunakan produksi kopi, harga
kopi dunia, kurs, dan inflasi sebagai variabel bebas dan volume
ekspor kopi Indonesia sebagai variabel terikat dimana hasil analisis
menunjukkan bahwa Kurs dan inflasi tidak terlalu mempengaruhi

volume ekspor kopi Indoneia.*
F. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
telah disusun sedemikian rupa untuk memperoleh hasil yang sebaik
mungkin. Namun dalam proses penelitian yang dilakukan, untuk
mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara keterbatasan yang
dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi

ini, yaitu:

1. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independen, yang hanya
menggunakan 2 variabel independen. Sedangkan masih ada

variabel yang lain yang mempengaruhi.

Y Ummi Fadhilah, “dnalisi penagruh ekspor kopi Indonesia” dalam jurnal Ummi
Fadhilah, (2018) Hal. 5
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Keterbatasan periode data penelitian yaitu hanya dalam kurun
waktu 1986-2015. Walaupun demikian, peneliti selalu berusaha
dalam mengupayakan agar keterbatasan yang dihadapi tidak
mengurangi makna dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala
upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat
terselesaikan. Peneliti berharap dalam melakukan penelitian
selanjutnya peneliti dapat menyempurnakan dari segala

kekurangan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolah data dari penelitian ini yang berjudul
“Pengaruh Tingkat Produksi Kopi dan Nilai Tukar terhadap Ekspor Kopi
di Indonesia” diperoleh nilai Regresi Ekspor = -4837.802 + 0.059515
Produksi -6.753810 Nilai tukar + e Hasil uji koefisien determinasi (R
sebesar 54,43 persen sedangkan sisanya 45,67 persen dijelaskan oleh
varariabel lain. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini dapat

disimpulkan :

1. Berdasarkan uji t variabel Produksi (X1) memiliki pengaruh signifikan
terhadap Ekspor Kopi Indonesia (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t variabel Nilai Tukar (X2) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Ekspor Kopi di Indonesia ().

3. Berdasarkan hasil uji F variabel Produksi (X1) dan Nilai Tukar (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Ekspor

Kopi Indonesia ().

64
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan

beberapa saran untuk pihak-pihak terkait di masa yang akan datang demi

pencapaian manfaat yang optimal dan pengembangan dari hasil penelitian

ini. Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Bagi pemerintah, peneliti menyarankan agar meningkatkan nilai
ekspor Indonesia, terutama untuk komoditi kopi Indonesia.
Pemerintah harus mampu mengatasi masalah ekspor seperti masalah
angkutan, masalah pergudangan dan pengepakan, masalah
pemasaran dan masalah-masalah yang memungkinkan akan timbul
dalam melakukan kegiatan ekspor.

Bagi petani kopi, sebaiknya para petani kopi rutin mengikuti acara-
acara pelatihan atau penyuluhan maupun musyawarah kelompok tani
agar mampu meningkatkan tingkat produksi  kopi dan
memaksimalkan hasil pertanian.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan masalah pengaruh
tingkat produksi kopi dan nilai tukar terhadap ekspor kopi di
Indonesia agar menambah variabel dependen lainnya seperti jumlah
permintaan, harga kopi, PDB maupun yang lainnya dari pada model
penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang variabel

yang mempengaruhi ekspor kopi di Indonesia. Penelitian selanjutnya
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juga disarankan untuk memperpanjang rentan waktu data penelitian

serta menggunakan data terbaru.



67

DAFTAR PUSTAKA

Aditama Lalan Gugus, dkk . Pengaruh Produksi dan Nilai Tukar Terhadap
Volume Ekspor, Jurnal Administrasi Bisnis VVol. 25 No. 1 2015

Daud S.T. Kobi, Buku Pintar Transaksi Ekspor Impor, Yogyakarta: CV.Andi
Offset

Diana lifi Nur, Hadis-Hadis Ekonomi, Malang: UIN Malang, 2008.

Dumairy, Ekonomi Internasional, Jakarta: PT.Rineka, 2003

Ginting Dahuri, dkk., Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir dan Lautan
Secara Terpadu Jakarta: Pradnya Paramita, 1996.

Hermawan Asep, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana, 2009.

Jamilah Ma’rifatul. Dkk. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Harga Kopi
Internasional dan Produk Kopi Domestik Terhadap Volume Ekspor Kopi
Indonesia,, Jurnal Administrasi Bisnis, VVol. 36 No. 1 2016

Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
IImiah, Jakarta: Kencana, 2012.

Karim Adiwarman, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, Jakarta: Gema
Insani Press, 2012.

Kuncoro Mudrajat, Metode Riset Untuk Bisnis &Ekonomi, Jakarta: PT.Gelora
Aksara Pratama, 2003.

Lasabuda Ridwan “ Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan dalam Perspektif
Negara Kepulauan Republik Indonesia” dalam jurnal ilmiah, vol. 1-2, 2013.

M.Fuad, dkk. Pengantar Bisnis, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000.



68

Nagari Suharyono dan Afni Amanatagama. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Nilai
Tukar terhadap Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia, Jurnal
Administrasi Bisnis Vol. 53.No. 2016

Nasution Mustafa Edwin, Pengenalan Eklusif Ekonomi Islam, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006.

Nopriyandi Nexi dan Haryadi, “Analisi ekspor kopi Indonesia” Jurnal Paradigma
Ekonomika”, Vol. 12. No.1, 2017

Nur Ashawi Dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, Malang:
UIN-Mailiki Pres, 2011.

Nuryati Leli dkk.“Outlook kopi komuditas pertanian subsektor perkebunan”.
Dalam jurnal pusat data dan sistem informasi pertanian sekretariat jendral —
kementrian pertanian, 2016.

Putra Eky Suwarno, “Analisis Pengaruh Produksi Harga dan Kurs Terhap Ekspor
Kopi Indonesia”.Skripsi, Universitas Diponegoro, 2017.

Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations Dan Komunikasi Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada,2004.

Sasono Herman Budi, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional,
Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013.

Saviandre Edo dkk, “faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor kopi dari
Indonesia ke Amerika Serikat” jurnal administrasi Bisnis, Vol. 14 No.2
2014,

Shochrul Ajija, dkk, Cara Cerdas Menguasai Eviews, Jakarta: Salemba Empat,
2011.

Siregar Syofyan, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, Jakarta: Rajawali, 2012.

, Statistik Parametrik Untuk Penilaian Kuantitatif, Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2015.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008.



69

Tanjung Hendry dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta:
Gramata Publishing, 2013.

Tarigan Azhari Akmal, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an: Sebuah Eksplorasi
Melalui Kata-Kata Kunci, Medan: CV. Perdana Mulya Sarana, 2012

Ummi Fadhilah, “Analisi penagruh ekspor kopi Indonesia” dalam jurnal, 2018.

Warsa Nawa AEKI Berkarya (1979-1988), Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia
Jakarta:1988

Zakaria Muhammad Lugman,dkk. Produksi, harga,dan nilai tukar terhadap
volume ekspor, jurnal Administrasi Bisnis,Vol. 40 No.2 2016.



A

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap

Nama Panggilan
Tempat/ Tgl.Lahir
Agama

Jenis Kelamin

Anak Ke

Alamat

Kewarnegaraan

No. Telepon/HP

Identitas Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama lbu

Pekerjaan

Latar Belakang Pendidikan
Tahun 2002-2008
Tahun 2008-2011
Tahun 2011-2014
Tahun 2014-2019

: Kholdani Syaputra

: Dani

: Kubu, 15 Oktober 1995

> Islam

: laki-laki

: 1 (Satu) dari 6 (Enam) Bersaudara
: Desa Ranjobatu Kec.Muarasipongi
: Indonesia

: 0812 7826 5558

: Asrul

: Petani

: Suraidah

: Ibu Rumah Tangga

: SD Negeri 144464 Ranjobatu
: SMP IT Al-Husnayain Panyabungan
: SMK Negeri 1 Panyabungan
: Program Sarjana (S-1) Ekonomi Syariah,

Institut Agama Islam Negari (IAIN)

Padangsidimpuan, Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam






Lampiran 1.

Data Ekspor Kopi di Indonesia

Tahun 1986-2015

Tahun Volume Ekspor
(Ton/Dollar)
1986 298.124
1987 286.316
1988 298.998
1989 357.035
1990 421.833
1991 380.666
1992 269.352
1993 349.916
1994 289.288
1995 230.201
1996 366.602
1997 313.430
1998 357.550
1999 352.967
2000 340.887
2001 250.818
2002 325.009
2003 323.520
2004 344.077




2005 445.829
2006 413.500
2007 321.404
2008 468.749
2009 433.600
2010 433.595
2011 346.493
2012 448.591
2013 534.023
2014 384.816
2015 502.021

Lampiran 2.

Data Produksi Kopi Indonesia

Tahun 1986-2015

Tahun Produksi
(Ton)
1986 4,735,980
1987 6,167,700
1988 5,630,100
1989 5,799,600
1990 5,994,660
1991 6,227,340




1992 5,561,340
1993 5,531,880
1994 5,810,520
1995 5,325,960
1996 6,221,280
1997 5,859,120
1998 6,535,140
1999 6,848,040
2000 7,030,920
2001 6,695,700
2002 7,616,400
2003 6,652,260
2004 7,293,600
2005 7,049,580
2006 8,015,820
2007 7,437,300
2008 8,171,760
2009 7,716,060
2010 8,425,020
2011 8,632,920
2012 9,295,980
2013 9,340,260




2014

8,972,100

2015

9,007,320

Lampiran 3.

Data Nilai Tukar Rupiah Indonesia

Tahun 1986-2015

Tahun Nilai Tukar
(Rp)
1986 1.134
1987 1.334
1988 1.664
1989 1.842
1990 1.907
1991 2.062
1992 2.110
1993 2.200
1994 2.308
1995 2.383
1996 4.650
1997 8.025
1998 7.100
1999 9.595
2000 10.400




2001 8.940
2002 8.465
2003 9.290
2004 9.830
2005 9.020
2006 9.419
2007 10.950
2008 9.400
2009 8.991
2010 9.068
2011 9.670
2012 12.189
2013 12.440
2014 13.795
2015 13.042

Lampiran 4.

Hasil Uji Analisis Deskriptif

EKSPOR NILAI_ TUKAR |PRODUKSI
Mean 362973.7 7107.433 6986722.
Median 351441.5 8965.500 6771870.
Maximum  534023.0 13795.00 9340260.
Minimum 230201.0 1134.000 4735980.
Std. Dev. 73808.01 4117.885 1293006.
Skewness 0.421649 -0.228309 0.334513
Kurtosis 2.623694 1.613039 2.035192




Jarque-Bera |1.065949 2.665202 1.723062
Probability  0.586857 0.263790 0.422515
Sum 10889210 213223.0 2.10E+08
Sum Sq. Dev. [1.58E+11 4.92E+08 4.85E+13
Observations | 30 30 30

Lampiran 5.
Hasil Uji Normalitas

7
Series: Residuals

6. Sample 1986 2015
Observations 30

% Mean -4.90e-11
Median 1577.068

4 Maximum 92031.46
Minimum ~ -97146.81

3 Std. Dev. 49820.06
Skewness  -0.131159

5 Kurtosis 2.173361
Jarque-Bera  0.940178

H Probabilty ~ 0.624947

0

-100000 -50000 0 50000 100000

Lampiran 6.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficient Uncentered | Centered
Variable Variance VIF VIF




NILAI TUKAR | 2251738 16.95393 4.153571
PRODUKSI 0.000228 129.6094 4.153571
C 6.17E+09 69.42061 | NA
Lampiran 7.
Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 1.098718  Prob. F(2,25) 0.3489
Obs*R-squared  [2.423871  |Prob. Chi-Square(2) 0.2976
Lampiran 8.
Hasil Uji White Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
|
F-statistic 0.302121  Prob. F(5,24) 0.9068
Obs*R-squared 1.776444  |Prob. Chi-Square(5) [0.8791
Scaled explained SS |0.844186  Prob. Chi-Square(5) [0.9741
I




Lampiran 9.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Dependent Variable: EKSPOR
Method: Least Squares

Date: 08/03/19 Time: 19:45
Sample: 1986 2015

Included observations: 30

Variable Coefficient| Std. Error]  t-Statistic Prob.
NILAI TUKAR -6.753810] 4.745248 -1.423279 0.1661
PRODUKSI 0.059515 0.015112 3.938153]  0.0005
C -4837.802 78542.53] -0.061595 0.9513
R-squared 0.544381] Mean dependent var 362973.7
Adjusted R-squared | 0.510632| S.D. dependent var 73808.01
S.E. of regression 51632.28| Akaike info criterion 24.63632
Sum squared resid 7.20E+10| Schwarz criterion 24.77644
Log likelihood -366.5448| Hannan-Quinn criter. 24.68115
F-statistic 16.13005| Durbin-Watson stat 1.949201
Prob(F-statistic) 0.000025
Lampiran 10.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?
R-squared 0.544381
Adjusted R-squared 0.510632
S.E. of regression 51632.28
Sum squared resid 7.20E+10
Log likelihood -366.5448




F-statistic

16.13005

Prob(F-statistic)

0.000025

Lampiran 11.
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
NILAI_ TUKAR | -6.753810 4.745248 -1.423279 0.1661
PRODUKSI 0.059515/ 0.015112| 3.938153 0.0005
C -4837.802| 78542.53] -0.061595 0.9513
Lampiran 12.
Hasil Uji Simultan (Uji F)
F-statistic 16.13005
Prob(F-statistic) 0.000025
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